
TURAN BUPATI POUKAL ABAB LEMATANQIUR

NOMOR: 091 TAHUN 2015

TENTANG

S1ST£M DAM PfivS&Dlrtt

PENQELOLAANKEUANGAN DAERAH

KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG 1LIR

BUPATI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR

undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah, Pemerintah Daerah
menetapkan produk pengaturan mengenai
Penyusunan, peiaksanaan, penatausahaan,
D6i3DC-ran DSnaaWaSan Han nprtannni inn

jawaban keuanqan daerah dengan Peraturan
Bupati;

b. bahwa Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud
pada huruf a, merupakan pedqman bagi
Pemerintah Kabupaten Penukal Abab Lematang
llir daiam hal penyusunan, peiaksanaan,
nsnaiaiicahasn nplon,-ran rton«-iiiiaf.rt r4anHW*nWW9W l««f ti ^_*£?««*s_"_'» cj! i. ut--j suassdan HflM

Dertanaaunniawahan kpnannan Haorah-

Mengingat

<^v^i wooui rvca* 1 pciuiiiuanuai I

sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf
b, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Penukal
Abab Lematang llir tentang Sistem dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2013
tentang Pembentukan Kabupaten Penukal
Abab Lematang llir di Provinsi Sumatera
Seiatan (Lembaran Negara Repubiik
tnrinnaaia

Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4181); ;
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2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2Q03
iw.ii.w.iy iwuuiiyan l>« cyclic! (i_CiHUcli di i
Manirt o^-^. .i-.ii*. « • -- •-_ t-^l. __ «^»**%
• »*HJ*Mv« inifnumn muuntoia iaiiun Jtiuuo

i^iujjju/ *f/, r«rnbanan Lernoaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran NJpnara Ronuhlii*- inMnna^i-^

Tahun 2004 Nomor 5. Tamhahan
i Bmharan Monnn OnnukNL U<l«a»h

Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004
tentang Pemenksaan Pengeioiaan dan
i anggungjawab Keuangan Negara
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Temun 2004 Nomor 66, sarnDanan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Nomor 4400);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan
r wi iuoi iv^Uftan i^a^iuiici! vLeniuaian

<W*H*rfl t w^ , l auitJcliioii i_fe:i i iUctt ctt I fNCUciici

Repubiik Indonesia Nomor4421);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Penmbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun ?nfi4 hinmnr 1vh

Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor4438);

7 Undana-l Inri^JTi Ki<"»rv»r*r Ol T.t,im ir»H A

tAfltglV] Pp.-ncrimihon Hnnrah /'I amk-ira"

njegsra KepubhK Indonesia Tahun 2014
• iwjiiui i-T-r),

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
2000 tentang Kewenangan Pemerintah
dan Kewenangan Provinsi Sebagai Daerah
Otonom (I emharan Npnara Donnhiii/

Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Neaara Nomor 4?mv

w - -, /)



j C( CKCii Of • i;i liCi u lieu i muiiiyi lUv i . .1 iUi 1

^uuu tentang Kedudukan Keuangan Kepaia
Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran
iucj/i'jr'i Worti miii/

I \Of^UWIII\• VVWUI C4

Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4026);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005
tentann Tata Hara Ppnohsnt ISSFI Ph rtano

Negara/Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Nomor 4502);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

2004 tentang Kedudukan Protokoler dan
Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan
PonA/alrilan Ralf\/a+ riaarah /I amhoran

Negara Repubiik Indonesia Tahun 2004
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4416)
sebagaimana teiah diubah dengan
i CI dlUIOI i rwl K5I m lull i t Hwt i Iwl

*> A r\ rt x _ -
•ft it l.*\ i*-it

*— \J W W fc\_r I

Peraturan

2004 lenlciny r\tJuuuuKan ftoioKOier aan
Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2008
Nomor 47. Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4712V
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Pemerintah Nomor 24 Tahun

ix Hfiraiiiran K^mennTan iviomnr i anno

2005 tentang Pengeioiaan Keuangan
Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Kepublik Indonesia Nomor 4502),

13 Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2CH1 tentang btandar Akuntansi
Pemerintahan (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2011 Nomor
Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor V

n
o



14. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
AWw i**»imxi iy r~ || ijcu i icsi I L*ctt?ic«ti liJDi liwaiCul

Negara Repubiik Indonesia Tahun 2005
ivuiiivi loo, intiwahun Lembaran ivegara
Repubiik Indonesia Nomor 4574);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2005 tentang Dana Perimbangan
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan
! omharan N&nara Repubiik Indonesia
Nomor 4575);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4576);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2005 tentang Hibah Kepada Daerah
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 139, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia

18. Peraturan Pemerintah Nomqr 58 Tahun
2005 tentang Pengeioiaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Repubiik

19.

Indonesia i anun ^uuo iNomor !4U.

Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4578V

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun
2005 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penerapan Standar Pelayanan Minimal
•lembaran Nenara Rennhlik Inrlnnpsia

I Cii i
annc

tUUO Kj,—,rvt,-vr
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Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Nomor 4ooq),

20. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun
2005 tentang Kelurahan (Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159,

>rv\ W *-»t-\ .^*-\ fflW 1** »"j*•£**"*
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21. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun

2005 tentang Pedoman Pembinaan Dan
r»„., „«,,.„„«.,

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4593);

22. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun

2uuo ienidiiu reuueiuieieiH ocucutvi ivimK

Negara/Daerah (Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Tahun 2006 Nomor
20, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4612);

23. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
?nnfi tantann I annran Keuangan dan
f\iOctfja iffdidff&i rei7#ef»fitciii {L.&iiiisciiaii

Negara Repubiik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4614);

24. Keputusan Presiden Repubiik Indonesia
UlllOi Ht. ictiiun tL\j\j£. wsiiiany rcuuiiian

Poialfcanaan Annnaran Pssniianatan rian

Belanja Negara (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 4212);

25. Peraturan Menteri Daiam Negeri Nomor 12
Tahun 2005 tentang PeuOman Pengeioiaan
dan Pertanggungjawaban Beianja Pemilihan
ISan»l«. r\~~,~U ^~-> \A/->ls;i 1/nnnU r4^^.r-^.ll
IXOtJdlCi -iiv.;ui; UQH ITVaiUI i\wkUiU b/GIVI til I

sebagaimana telari diuDan dengan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2005;

26 Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubiik
i i :_ ki ^-7-r-.u.._ onn-7 tan^^rm
li lUUHCSIel I'vumui 1/ iciiiUii iiu'j/ iciaaiiu

Pedoman Teknis Pengeioiaan Barang Miiik

27. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
31/PMK.07/2005 tentang Tata Cara
Pengajuan Usui, Penelitian, Dan
Penetapao Penghapusan Piutang

Negara/Daerah,

llf;
• 'iJ



1% V«to«c\ M&&& \&8Rt%IK^%l!N$ \%s
Tahun 2006 tentang Pengeioiaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan
rmmuitiii ivmrnc!) uat&ffl :\eyeii NOfTIOf <iZ

Tahun 2011;

29. Permendagri Nomor 24 Tahun 2009
tentang Pedoman Tata Cara Perhitungan,
Penganggaran Dalam APBD, Pengajuan.

Laporan Pertanggung-
MMWIIinaan Pfsrit! ran ISmisnnrsrs

Partai Politik;

30. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah Nomor 11 Tahun 2001

iwiiiany rsosmtmt "onytJiuiaaii Darang
l __ . _ _.___!-

«>'. i\epuiui>ct<i Mercian ua/am is&gen Nomor mo

Tahun 2004 tentang Pedoman Pengeioiaan
Barang Daerah yang Dipisahkan; 32.
Peraturan Daerah Nomor Tahun tentang
Pokok-Pokok Pengeioiaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Penukal Abab
Lematang iiir Tahun Nomor ).

MEMUTUSKAN: *

PFRAT! IRAN Bi IPAT! TFMTANG SISTEM DAN S-'RQ0*-™ !P
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN PENUKAL
ABAB LEMATANG ILIR.

BAB I

KETENTUAN

I IH /!! If /I
OiviUiVi

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Penukal Abab Lematang iiir
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten

f").^«»il">! AU-.I-. I ,~»« — *.„„« u:.-
• bi lunai rwau i_ci i icucii im mi

J QilnoK ~A~,\-,\~ O,M0**i D~~,,l^l AU»U I ^„_4.„„_ ||j_

4. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Penukal Abab
Lematang llir
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3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang seianjutnya
disebut DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Penukal Abab Lematang llir

6. Satuan Kerja Perangkat Daerah adaiah (embaga
pada Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab
kepada Kepala Daerah dan membantu Kepala Daerah
dalam penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing yang terdiri
dari Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dlnas
Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan selaku
(jci iyyui ia dityydiaii UeUI jjci lyyui id uctiaiiy.

7. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Penukal Abab Lematang llir

8. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban
daerah daiam rangka penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk
didaiamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan
aengan naK aan Kewajioan oaeran terseout.

9. Anggaran Pendapatan dan Beianja Daerah, seianjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui
bersaina oieii Pemeriniah Daerah dan DPRD, dan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

10. Penaelolaan Keuanaan Daerah adalah keseiuruhan

kegiatan yang meliputi perencanaan, peiaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan
pengawasan keuangan daerah. *

11. Satuan Kerja Pengeioia Keuangan Daerah yang
seianjutnya disingkat SKPKD adaiah perangkat daerah
pada Pemerintah Daerah seiaku pengguna
anggaran/pengguna barang, yang juga
melaksanakan pengeioiaan keuangan daerah.

12. Organisasi adalah unsur pemerintahan daerah yang
terdiri dari DPRD, kepala daerah/wakil kepala daerah dan
satuan kerja perangkat daerah.

13. Pemegang Kekuasaan Umurn Pengeioiaan Keuangan
Daerah adalah Kepala Daerah yang karena jabatannya
mempunyai kewenangan menyeienggarakan keseiuruhan
pengeioiaan keuangan daerah.

14. Pejabat Pengeioia Keuangan Daerah yang seianjutnya
disingkat PPKD adaiah kepala satuan kerja pengeioia
keuangan daerah yang seianjutnya disebut dengan kepala
oi\rr\u V3HQ mSiTiDUnVai lUG3S mSiSKSSHSKSn

pengeioiaan APBD dan bertindak sebagat bendahara
umurn daerah.



•IE I—/ «% »* W »« fr« «v ••««
DoIHMliKiia wMtum uucian yang seianjUinya disingkat
BUD adalah PPKD yang bertindak dalam kapasitas
sebagai bendahara umurn daerah.

16. Pengguna Anggaran adaiah pejabat pemegang
kewenangan penggunaan anggaran untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi SKPD yang dipimpinnya.

17. Pengguna Barang adalah pejabat pemegang
kewenangan penggunaan barang miiikdaerah.

18. Kuasa Bendahara Umurn Daerah yang seianjutnya
disinakat Kuasa BUD adalah neiabat vana diberi kuasa

untuk melaksanakan sebagian tugas BUD.

19. Kuasa Pengguna Anggaran adalah pejabat yang
diberi kuasa untuk melaksanakan sebagian
kewenangan pengguna anggaran dalam
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD.

20 Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD yang
WW" ijMHijw v* •w*> iJJ • •*****, » I 1 \ *^» \t *->• WViWiMi 1 WW1WWWI Jf 141 |U

melaksanakan fungsi tata usaha keuangan pada SKPD.
21. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang seianjutnya

disingkat PPTK adalah pejabat pada unit kerja SKPD
yang melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari
suatu program sesuai dengan bidang tugasnya.

22. Bendahara Penerimaan adalah pejabat fungsiona!
uuutijurv. ui iLutv i i lei ici ii i tet, ii ici lyuiipcii i,

menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang
pendapatan daerah dalam rangka peiaksanaan APBD
pada SKPD.

23. Bendahara Penoeluaran adalah naiahat funnsinnal

yang ditunjuk menerima, menyimpan, membayarkan,
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang

yang

rnanystorkafl,

Ui liuf\ rvgpci iUdl I
i—J..:.
ijciiai IJCJ UCICtCli I uSiSiT)

peiaksanaan APBD pada SKPD.

24. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri
atas satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut
ketentuan oeraturan nerunrianoundanrsan waiih

menVfllTIDaikdfl laDOfan DfiftHflCKIl mni^uA/ahan hort ma

iaporan keuangan.

25. Entitas Akuntansi adaiah unit pemerintahan pengguna
anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun Iaporan
keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

rangka

9R limit iiafig aHi»li»h naniDn CICPH

meiaksanakan satu atau beberapa program.
27. Kas Umurn Daerah adalah tempat penyimpanan uang

daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk
menampung seluruh penerimaan daerah dan digunakan
untuk membayar seluruh pengeluaran daerah.

£



28. Rekening Kas Umurn Daerah adaiah rekening tempat
penyimpanan uang daerah yang ditentukan oieh Bupati
Penukal Abab Lematang llir untuk menampung seiuruh
penenmaan daerah dan diyunakan untuk membayar
seluruh pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

29. Dokumen Peiaksanaan Anggaran SKPD yang
seianjutnya disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang
memuat pendapatan, beianja dan pembiayaan yang
digunakan sebagai dasar peiaksanaan anggaran oieh
pengguna anggaran.

Dokumen Peiaksanaan Perubahan Anggaran SKPD
yang seianjutnya disingkat DPPA-SKPD adalah
dokumen yang memuat perubahan pendapatan,
beianja dan pembiayaan yang digunakan sebagai dasar
peiaksanaan perubahan anggaran oleh pengguna anggaran
Penerimaan Daerah adaiah uang yang masuk ke kas
daerah.

32. Pengeluaran Daerah adalah uang yang keiuar dari kas
daerah.

33. Pendapatan Daerah adalah hak pemerintah daerah yang
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih.

34. Beianja Daerah adalah kewajiban pemerintah daerah yang
aloW-in ephonoi riorifti irrsn*-* r*il-ii isr\is~*\t*>'*ir> krtrr«ihlOFbUI vJiL-tJuyfm m^i lyuifji iu I i 1101 *\*-j l\CJ y QCI t ! UCIOHl,

3*> Q« ;?*r*j* s*t i^nnrt^rsr! f^^r-rnH ^Hslah QolidK I^KIK o^t^sr^

pendapatan daerah dan beianja daerah.

36. Defisit Anggaran Daerah adalah selisih kurang
antara pendapatan daerah dan beianja daerah.

37. Pembiayaan Daerah adaiah semua penerimaan yang
petiu dibayar kembaii dan/atau pengeiuaran yang akan
diterima kembaii, baik pada tahun anggaran yang
b&fsangkuian maupun pada tanun-iahun anggaran
berikutnya.

38. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang seianjutnya
disingkat SiLPA adaiah selisih lebih realisasi
penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu
(jciiuuc anggaran.

39. Pinjaman Daerah adaiah semua transaksi yang
mengakibatkan daerah menerima sejumlah uang atau
menerima manfaat yang bemilai uang dari
pihak lain sehingga daerah dibebani kewajiban untuk
membayar kembaii.

30.

M

40 Piutann Hast ,1, -Hchh •mbh .>-=:;k

dibayar kenaria nemerintah daerah dan/atau hak
pemenntah daerah yang dapat diniiai dengan uang
GcDuyCii uixiDut perjanjian atau akiuat lainnya
berdasarkan peraturan perundang-undangan atau akibat
lainnya yang sah.



41. Utang
dibayar

Daerah arfalah \fsnn

a
jumlah uang y /oiil-i»ju<5lir>

vvcuiu

daerah dan/atau kewajiban
daerah yang dapat diniiai dengan uang

tfwiktts&rkan peraiuran perundang-unaangan,
perjanjian, atau berdasarkan sebab lainnya yang sah.

42. Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan guna
mendanai kegiatan yang memerlukan dana relatif besar
yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran.

43. investasi adaiah penggunaan aset untuk memperoieh
manfaat ekonomis seperti bunga, deviden, royaiti,
mantaat sosial dan/atau manfaat lainnya sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

44. Anggaran Kas adalah dokumen perkiraan arus kas
masurv. yang barsumber dari penerimaan dan
perkiraan arus kas keiuar untuk rnengatur
ketersediaan dana yang cukup guna mendanai
peiaksanaan kegiatan dalam setiap penode.

45. Surat Penyediaan Dana yang seianjutnya
disingkat SPD adalah dokumen yang menyatakan
tersedianya dana untuk melaksanakan kegiatan
tor\«3nni rl^pgr F\.-s«/%rKi4^sy% ODD
OvWUywi UUOUI JJ^IiOllJilClM \JI I .

46 Surat Permintaan

ciiiciiiuaii

perner

d:—: i--,i- c^r^n —i., i-1- -i - *.- - -
ibinuiNcH orr dudidii uoKurnen

Pembayaran yang seianjutnya
vana diterbitkan oieh

pejabat yang bertanggung jawab atas peiaksanaan
kegiatan/bendahara pengeluaran untuk mengajukan
permintaan pembayaran. *

47. SPP Uang Persediaan yang seianjutnya disingkat
SPP-UP adaiah dokumen yang diajukan oieh bendahara
pengeiuaran untuk permintaan uang muka kerja yang
bersifat pengiSian kembaii (revolving) yang tidak dapat
dilakukan dengan pembayaran langsung.

48. SPP Ganti Uang Persediaan yang seianjutnya disingkat
SPP-GU adalah dokumen yang diajukan oleh bendahara
pengeiuaran untuk permintaan pengganti uang
persediaan yang tidak dapat diiakukan dengan
pembayaian ianysung.

49. SPP Tambahan Uang Persediaan yang seianjutnya
disingkat SPP-TU adalah dokumen yang diajukan oleh
bendahara pengeluaran untuk permintaan tambahan
uang persediaan guna melaksanakan kegiatan SKPD
yang bersifat mendesak dan tidak dapat digunakan
LtfnUK pembayaran iangsung dan uang persediaan.
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50. SPP Langsung yang seianjutnya disingkat SPP-LS
adalah dokumen yang diajukan oleh bendahara
nenn*»litaran nntnk normintaan rw»mhawaran lannctinn

Atr^auii pM&k Amiga atas ua&at peijanpai} rionuak ketja
atau surat perintah kerja lainnya dan pembayaran gaji
dengan jumlah, penerima, peruntukan, dan waktu
pembayaran tertentu yang dokumennya disiapkan oleh
PPTK.

51. Surat Perintah Membayar yang seianjutnya disingkat
SPM adalah dokumen yang digunakan/diterbitkan oleh
H*5' *yy"-»«*<* ou «yyeuon u mwm ponyyunci <ai lyyoiilet) i uiiiuN

penerbitan SP2D atas beban pengeluaran DPA-SKPD.

52. Surat Perintah Membayar Uang Persediaan yang
seianjutnya disingkat SPM-UP adalahn dokumen yang
diterbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna
anggaran untuk penerbitan SP2D atas beban pengeluaran
DPA-SKPD yang dipergunakan sebagai uang persediaan
ui ilui'V mCi iuui iui lYUujutui J.

53. Surat Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan
yang seianjutnya disingkat SPM-GU adalah dokumen
yang diterbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna
anggaran untuk penerbitan SP2D atas beban pengeiuaran
DPA-SKPD yang dananya dipergunakan untuk mengganti
uang persediaan yang teiah dibeianiakan.

64. Surat renman wemoayar iamoanan uang rerseaiaan
yang seianjutnya disingkat SPM-TU adalah dokumen
yang diterbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa
pengguna anggaran untuk penerbitan SP2D atas beban
pengeluaran DPA-SKPD, karena kebutuhan dananya
meiebihi dari jumiah batas pagu uang persediaan yang
telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan.

iKK oukh rvimum nmiituayai i-afigaung yang neiaujuiiiya

disingkat SPM- LS adalah dokumen yang diterbitkan
oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran
untuk penerbitan SP2D atas beban pengeiuaran DPA-
SKPD kepada pihak ketiga.

56. Surat Perintah Pcncairan Dana (SP2D) yang
seianiutnva riisinnkat SP?D adalah rinknman vann

<;n

UiyUi idisciii ocuayoi uaaai pel ii^aii c>i I 'JcJI id ydl iy

diterbitkan oleh BUD berdasarkan SPM yang telah
diverifikasi.

Barang Milik Daerah adaiah semua barang yang dibeli
atau diperoleh atas beban APBD atau berasa! dari
r\^rr\lohor» loinnwq wor»n e^h,--.-, v.-:-.,, •-„-••. .a.lMiyc, jf«iiy w«M.

. wuy.ui. l/uv,iiiii auaiaii i\ci\ui CJl lyai I uany, ouidi

berharga, dan barang yang nyata dan pasii jumiahnya
sebagai akibat perbuatan melawan hukum baik sengaja
maupun lalai.
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BUMD adalah badan usaha yang sebagian atau
seluruh sahamnya dikuasai oleh Pemerintah Daerah.

60. Badan Layanan Umurn Daerah yang seianjutnya
disingkat BLUD adalah SKPD/unit kerja pada SKPD di
lingkungan pemerintah daerah yang dibentuk untuk
memberikan peiayanan kepada masyarakat berupa
nanuorlnnn Ko r*-\ t~m H *-* r\ t'-sb ^ . • i****** . f^r-s^* AW, •*•»! 4«*mm«*^vnr^wiuuii ^o»«'»y uanrQiau jaoa ycii iy Ufjucll tcffffJct

mengutamakan mencari keuntungan, dan daiam
melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip
©listens* dan produkuvitas.

61. Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang seianjutnya
disingkat TAPD adalah tim yang dibentuk dengan
keputusan kepaia daerah dan diprmpin oteh sekretaris
daerah yang mempunyai tugas menyiapkan serta
melaksanakan kebijakan kepaia daerah dalam rangka
penyusunan APBD yang anggotanya terdiri dari
pejabat perencana daerah, PPKD dan pejabat lainnya
oujuciJ uuiiyon r\a~>ulU! tell i.

62. Kebijakan Umurn APBD yang seianjutnya disingkat
KUA adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang
pendapatan, beianja, dan pembiayaan serta asumsl
yang mendasarinya untuk periode 1 'satu^ tahun.

63. Prioritas dan Piafon Anggaran Sementara yang
seianjutnya disingkat PPAS adaiah rancangan program
prioritas dan patokan batas makslmal
anggaran yang diberikan kepada SKPD untuk setiap
program sebagai acuan dalam penyusunan RKA-SKPD
sebeium disepakati dengan DPRD.

ft/4 Dnnrini U'j-xrii §4**v\ An#inn»in Cl/DH «#<-****« Piilaiui iIwajh.w~r. • %w«ft^«ff«i i%wij« uan rMiyyci.oH \jf\r ls ycjuy oc?tctf ijuti tyd

disingkat RKA-SKPD adaiah dokumen perencanaan
dan penganggaran yang berisi rencana pendapatan,
i&ncana Pe'ianja program dan kegiaian SKPD serta
rencana pembiayaan sebagai dasar penyusunan APBD.

65. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program
yang akan atau teiah dicapai sehubungan dengan
nonnni moon Qnnnoron rlonnnn Ui fii^ti*-*/* rl**r% U* i^li+*%*%

yang terukur.

66. Fungsi adaiah perwujudan tugas kepemerintahan
dibidang tertentu yang dilaksanakan dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan nasional.

67. Urusan pemerintahan adalah fungsi-fungsi
pemerintahan yang menjad! hak dan kewajiban setiap
tingkatan dan/atau susunan pemeriritahan untuk
mengatur dan mengurus fungsi-fungsi tersebut yang
menjaai Kewenangannya daiam rangka meiindungi,
mclayani, memberdayakan, dan mensejahterakan
masyarakat.
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u8. Program adaiah penjabaran kebijakan SKPD daiam
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan

dengan menggunakan sumber daya yang disediakan
untuk mencapai hasii yang terukur sesuai dengan misi
SKPD.

69. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan
oieh satu atau lebih unit kerja pada SKPD sebagai
uagian dan pencapaian sasaran terukur pada suatu
nmnrqmiflwyiaiji H.nr> i&rri'tr* Ho*"i ooi^i iv**r>t il*^r» *!i~(^.^L'~»«

mwi ^luiii --ii eWVUiilwviHSlii ill ivjcir\cij i

pengerahan sumber daya baik yang berupa personil
(sumber daya manusia), Parang modai termasuk
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut
sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
(output) daiam bentuk barana/iasa

BAR II

SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Pasal 2

Ciotam Hon Pr/-\«?C(Hl ir Donnolnl^in Wry. ,~.n~~,~ 0~,^».-,U !/•-,!-.. .„„4---- Dannlul
*#*•»••»»»• xmi • iwowmui i uiiyuiv/iaciii • vcuunyun uu^iuii i\uuu|jaiui rCiiUMal

Abab Lematann !!lr ^.gh^rjaimana tercantum rtalam ! amnlren Poratiiran >nt
I WIW: -^4.--

Pasal 3 „

Sistem dan Prosedur Pengeioiaan Keuangan Daerah Kabupaten Penukal

Abab Lematana llir sehaaaimana dimaksud mpiinnti •
w ** - ----- - - - --• . %

a. Penganggaran:

b. Peiaksanaan dan Penatausahaan APBD;

c. Akuntansi dan Pelaporan;

d. Pengawasan;

1»» • «* ***** i^£^w*i ljjjW»*UWUi 1, UUH

f. Tata cara penunjukan pejabat yang diberi wewenang BUD. kuasa
BUD, pengguna anggaran, bendahara penerimaan, dan bendahara
pengeluaran, kuasa pengguna anggaran, bendahara penerimaan
pembantu, dan bendahara pengeluaran pembantu.

Pasai 4

Sistem dan Prosedur Pengeioiaan Keuangan Daerah Kabupaten Penukal
Abab Lematang llir sebagaimana dimaksud Pasai 3 dipergunakan sebagai
acuan yang secara bertahap dilaksanakan oleh Instansi/Lembaga/Satuan
Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Penukal Abab Lematang llir.
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BAB III

KETENTUAN

PENUTUP

Pasa! 5

Dengan beriakunya Peraturan ini, maka Peraturan Bupati Penukal Abab
Lematang Ihr Nomor Tahun tentang Sistem dan Prosedur
Pengeioiaan Keuangan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang llir
dinyatakan dieabut dan tidak beriaku.

Pasal 6

Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis peiaksanaan Peraturan Bupati ini di
tetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasai 7

Peraturan Bupati ini mulai beriaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bunati riennan npnpmnatannva dalam Qarita naorah WoKi ino+or. Dan, lifaJ Auk

Lematang ISir.

Ditetapkan di Talang Ubi

pada tanggal, 30Nopember 2015

PENUKAL ABira LEMATANG TLTR

H- APRIYADI

U


